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Abstrak 

Wilayah Lampung Selatan merupakan wilayah yang sebagian besar terdiri atas daerah 

persawahan. Pada wilayah tersebut terdapat daerah persawahan yang menggunakan Jaringan 

Irigasi Air Tanah (JIAT). Penialaian kembali perlu dilakukan untuk jaringan tersebut 

mengingat efisiensi komponen JIAT yang lambat laun semakin menurun. Studi ini 

membahas mengenai analisis kinerja  JIAT pada 14 titik lokasi di Lampung Selatan. Evaluasi 

yang dilakukan meliputi kinerja penilaian indeks prasarana fisik dan prasarana penunjang, 

produktifitas tanam, dokumentasi dan penilaian P3AT. Penilaian Kondisi JIAT dibagi 

menjadi 4 kategori penilaian yaitu kategori I, II, III, dan IV. Berdasarkan hasil studi yang 

dilakukan didapatkan kinerja JIAT maksimum terdapat pada titik SBE 95 dengan hasil 

penilaian kinerja JIAT yaitu 72.4%. Hal tersebut menunjukkan JIAT pada lokasi tersebut 

berada pada kondisi baik. Kemudian pada 14 titik tersebut terdapat 9 JIAT yang berada pada 

kategori I dimana ciri dari kategori tersebut yaitu JIAT berada pada kondisi buruk dan perlu 

perhatian, 4 titik JIAT berada pada kategori II dengan ciri kinerja kurang dan perlu perhatian, 

dan kategori II sebanyak 1 titik dengan ciri kinerja baik.         

Kata Kunci: JIAT, Evaluasi Kinerja, Penilaian Kinerja 

 

Abstract 

The South Lampung region is an area that mostly consists of rice fields. In this region, there 

are rice fields that use the Groundwater Irrigation Network. (GIN). Evaluation needs to be 

conducted for that network considering the efficiency of the GIN components is gradually 

declining. This study discusses the performance analysis of GIN at 14 locations in South 

Lampung. The evaluation conducted includes the performance assessment of physical 

infrastructure and supporting infrastructure indices, planting productivity, documentation, 

and P3AT assessment. The assessment of GIN conditions is divided into 4 evaluation 

categories: 1st Category, 2nd Category, 3th Category, 4th Category. Based on the study 

results, the maximum GIN performance was found at the SBE 95 point with a GIN 

performance assessment score of 72.4%. This indicates that the JIAT at that location is in 

good condition. Among the 14 points, 9 GINs are in Category I, characterized by poor 

condition and needing attention, 4 GINs are in Category II with less than satisfactory 

performance and needing attention, and 1 point is in Category II with good performance 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Lampung merupakan sentra penghasil padi dengan komoditas padi sebesar 

579.534 dengan luas lahan mencapai 106.058 ha tahun 2017 dan peningkatan produksi 

sebesar 5.67% setiap tahunnya[1], [2].  Peningkatan dan produktifitas tanaman padi tidak 

terlepas pada ketersediaan air pada lahan pertanian. Dengan rata-rata kebutuhan air padi 

berkisar 1.20 lt/dtk/ha[2], [3].   

Pada daerah Lampung sistem irigasi dibagi menjadi irigasi pada daerah sawah tadah 

hujan dan sawah dengan jaringan irigasi permukaan, rawa, dan JIAT. Irigasi ini dilakukan 

dalam rangka pembagian pola tanam pada daerah persawahan[4], [5], [6]. Jaringan irigasi 

terbesar pada daerah lampung berasal dari irigasi permukaan dengan asal air dari bendungan 

dan bendung[7], [8], [9].selain jaringan irigasi permukaan terdapat jaringan irigasi air tanah 

yang biasa disebut JIAT. JIAT merupakan jaringan irigasi yang didesain untuk daerah sawah 

tadah hujan yang tidak dapat dialiri oleh jaringan irigasi permukaan[10]. JIAT pada dasarnya 

terdiri atas sumur dan instalasi pompa dan bangunan penunjang lainnya yang mengambil 

sumber air yang berasal dari air tanah[11], [12]. 

Pembangunan JIAT dimulai pada era 1970, dimana proyek ini bertujuan untuk 

menunjang faktor pertanian dan sebagai salah satu prasarana sumber daya air bidang irigasi. 

Pembangunan ini diharapkan sebagai tonggak dalam perkembangan irigasi air tanah untuk 

persawahan sekaligus dapat mengatasi kekurangan air dengan metode menggunakan air 

permukaan atau sungai[13], [14]. 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan penyelenggaraan O&P JIAT dilakukan analisa 

kinerja dan Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP). Sebelum melakukan 

analisa terhadap AKNOP JIAT, dilakukan penelusuran terhadap inventarisasi bangunan fisik 

dan non fisik. Kegiatan yang dilakukan mencakup prasarana fisik, produktivitas tanam, 

kondisi O&P, petugas O&P dan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)[15].  

Provinsi Lampung yang termasuk kedalam wilayah Balai Besar Wilayah Sungai 

(BBWS) Mesuji Sekampung, terdapat program yang dilakukan dalam penyusunan Kinerja 

dan AKNOP JIAT yang termasuk dalam cakupan pengerjaan Divisi Operasi dan 

Pemeliharaan (OP-1) BBWS Mesuji Sekampung. Titik JIAT yang tertelusuri sebanyak 97 

titik JIAT yang tersebar pada provinsi Lampung. 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki 17 Kecamatan (Gambar 1.) yang sebagian 

besar wilayah kecamatan pada kabupaten Lampung Selatan berupa lahan pertanian sawah. 
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Lahan persawahan pada daerah Lampung Selatan terdiri atas sawah tadah hujan, sawah rawa 

dan sawah JIAT. Akan tetapi pada daerah Lampung Selatan dengan metode tadah hujan dan 

sawah rawa sering mengalami kekurangan air. Hal ini memungkinkan terjadinya kegagalan 

panen pada daerah persawahan jika tidak menggunakan JIAT di kabupaten Lampung Selatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menyelidiki kinerja JIAT pada kecamatan – kecamatan di 

Kabupaten Lampung Selatan mencakup kecamatan Sidomulyo, Way Panji, Candipuro dan 

Palas. Dengan parameter yang dihitung yaitu sarana fisik, produktifitas tanam, sarana 

penunjang, organisasi personalia, dokumentasi, Perkumpulan Petani Pemakai Air tanah 

(P3AT). Sehingga, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

penyusunan AKNOP dan bahan dalam merekomendasikan pembangunan fisik yang akan 

dilakukan pada titik-titik JIAT yang diamati. 

  

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Lampung Selatan 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini mencakup, survey dan investigasi, data 

yang digunakan, penilaian indeks prasarana fisik dan prasarana penunjang, produktifitas 

tanam, dokumentasi dan penilaian P3AT. Semua komponen tersebut akan dilakukan 

pembobotan dan didapatkan efektifitas JIAT serta rekomendasi terhadap JIAT eksisting. 

 

Survey dan Investigasi 

Tahapan survey dan investigasi dilakukan pada beberapa titik JIAT di kecamatan 

Sidomulyo, Way Panji, Candipuro dan Palas. Adapun detail tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Pada setiap titik tersebut dilakukan pengamatan terhadap kondisi rumah pompa, sumur, 

daerah layan dan data lainnya sebagai bahan dalam penilaian Kinerja JIAT.  

 

Tabel 1. Lokasi Studi JIAT di beberapa titik pada kecamatan Sidomulyo, Way Panji, 

Candipuro dan Palas. 

Kode Sumur Desa Kecamatan 

SBP 16P Sidoreno Sidomulyo 

SBP 67 Sidoreno Sidomulyo 

SBP 77 Sidoreno Way Panji 

SBE 5P Sidoharjo Way Panji 

SBE 19 Sidoreno Way Panji 

SBP 71 Sidoreno Way Panji 

SBP 68 Sindang Agung Candipuro 

SBP 76 Way Gelam Candipuro 

SBE 9.P Cintamulya Candipuro 

SBP 69 Banyumas Candipuro 

SBP 90 Bali Agung Palas 

SBP 95 Bali Agung Palas 

SBP 103 Tanjung Jaya Palas 

SBP 83 Mekar Mulya Palas 

Keterangan 

SBP : Sumur Bor Produksi   

SBE : Sumur Bor Eksplorasi 

SBE-P : Sumur Bor Eksplorasi-Produksi 

 

Adapun sampel kondisi sumur dan daerah layan terdapat pada Gambar 2. 



 Journal Of Infrastructural In Civil Engineering (JICE), Vol. 06, No. 01, pp: 72-85 

 

 

76 

 

 

  

Gambar 2. Kondisi Sumur pada Rumah Pompa SBE 19 

 

Data yang Digunakan 

Data yang digunakan pada studi ini berupa data primer yaitu hasil observasi dan data 

sekunder berupa data pembangunan JIAT sejak 1991-2020 pada BBWS-MS.  

  

Metode Penilaian Kinerja JIAT  

Data yang digunakan pada studi ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

yang yang digunakan berupa data hasil observasi dan inventarisasi terkait sarana fisik dan 

sarana penunjang JIAT pada beberapa titik di kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan data 

sekunder yang digunakan berupa data pembangunan JIAT yang telah dibangun oleh BBWS-

MS (Balai besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung) tahun 1991–2020.  

Adapun bobot penilaian kinerja JIAT mengacu pada Permen PUPR No.12 tahun 2015 

dengan kategori sebagai berikut[12], [16]: 

a. Prasarana fisik dengan bobot penilaian 45 

b. Produktifitas Tanam dengan bobot penilaian 15 

c. Sarana Penunjang dengan bobot penilaian 10 

d. Organisasi Personalia dengan bobot penilaian 15 

e. Dokumentasi dengan bobot penilaian 5 

f. P3AT dengan bobot penilaian 10 

 

Kemudian dalam penilaian inventarisasi bangunan fisik JIAT, penilaian kinerja JIAT 

dibagi menjadi 4 kategori besar, sebagai berikut[12], [16]: 
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Tabel 2. Indikator Penilaian Parasarana Fisik dan Penunjang 

Kategori 
Tingkat 

Kerusakan 
Kondisi Nilai Kondisi 

I >40% Rusak Berat <55% 

II 21%-40% Rusak Sedang 55%-70% 

III 10%-20% Rusak Ringan 70%-80% 

IV <10% Baik >80% 

 

Dengan penilaian kinerja JIAT yang dilakukan untuk setiap kategori sebagai berikut: 

a. Kategori I 

 Pada kategori ini dilakukan wawancara dengan stakeholder setempat untuk 

mendapatkan informasi latar belakang JIAT terbengkalai. Pada kategori ini rekomendasi 

atau tindak lanjut yang diberikan berupa penghapusan asset atau pembangunan Kembali 

JIAT.  

b. Kategori II 

 Kategori ini JIAT dapat beroperasi, namun kegiatan JIAT terhenti karena prasarana 

utama (pompa, mesin penggerak atau sumur) mengalami kerusakan. Pada kategori ini 

dilakukan identifikasi dan tindak lanjut terhadap prasarana JIAT. Tindak lanjut berupa 

pemeliharaan rutin dan berkala serta perbaikan terhadap prasarana JIAT.  

c. Kategori III 

 Pada kategori ini JIAT dapat beroperasi dengan baik atau mengalami kerusakan ringan. 

Kegiatan yang direkomendasikan pada kasus JIAT ini yaitu operasi rutin dan 

pemeliharaan rutin dan berkala. 

d. Kategori IV 

 Pada kategori ini JIAT dalam kondisi baik. Pada kategori rekomendasi yang diberikan 

berupa pemeliharaan rutin dan berkala. 

 

Pada penilaian kinerja JIAT digunakan blangko penilaian yang memudahkan dalam 

menilai sarana fisik, produktifitas tanam, kinerja sarana penunjang, organisasi personalia, 

kinerja dokumentasi, dan kinerja P3AT yang komponen penilaiannya mengacu pada Permen 

PUPR N0.12 tahun 2015[12]. Blangko penilaian kinerja JIAT diilustrasikan pada Gambar 

3. Untuk prasarana fisik, Gambar 4.  Untuk produktifitas tanam, Gambar 5. Untuk sarana 
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penunjang, Gambar 6. Untuk organisasi personalia, Gambar 7. Untuk Dokumentasi, dan 

Gambar 8. Untuk P3AT. Indikator yang dinilai pada prasarana fisik mencakup berfungsinya 

bangunan utama (sumur, mesin penggerak, pompa, rumah pompa, dan bangunan outlet), 

saluran pembawa (perpipaan, saluran terbuka dan non perpipaan), dan fasilitas pendukung 

(jalan masuk/jalan inspeksi dan kantor pengamat UPTD). Pada produktifitas tanam indicator 

penilaiannya mencakup pemenuhan kebutuhan air, realisasi luas tanam, produktifitas padi, 

produktifitas palawija dan nilai panen yang dibandingkan oleh biaya petani. Sarana 

penunjang mencakup transportasi, komunikasi, ATK/Pengamat dan UPTD. Indikator 

Dokumentasi mencakup dokumentasi perencanaan, pembangunan dan Hukum. Kemudian 

untuk P3AT mencakup P3AT yang berbadan hukum, kelembagaan P3AT, kegiatan rapat 

P3AT dengan pengamat, UPTD dan Lembaga terkait, keaktifan P3AT dalam mengikuti 

kegiatan survei, terdapatnya iuran P3AT, dan partisipasi P3AT dalam perencanaan kebutuhan 

alokasi air.  

 

Gambar 3. Blangko penilaian Kinerja Prasarana Fisik 
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Gambar 4. Blangko Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam 

 

 

Gambar 5. Blangko Penilaian Kinerja Sarana Penunjang 
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Gambar 6. Blangko Penilaian Kinerja Organisasi Personalia 

 

Gambar 7. Blangko Penilaian Kinerja Dokumentasi 
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Gambar 8. Blangko Penilaian Kinerja P3AT 

Blangko tersebut di buat untuk melakukan penilaian kinerja JIAT, selanjutnya 

dilakukan rekapitulasi penilaian AKNOP JIAT dan rekomendasi terhadap JIAT tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisa kinerja JIAT pada beberapa titik yang di amati per komponen pengamatan, 

mencakup prasarana fisik, produktifitas tanam, sarana penunjang, organisasi personalia, 

dokumentasi dan P3AT disajikan pada Tabel 2., sedangkan penilaian Bobot dan kondisi 

JIAT diilustrasikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Penilaian Kinerja JIAT berdasarkan Komponen Pengamatan pada beberapa lokasi 

di Lampung Selatan 

Kode 

Sumur 
Desa Kecamatan 

Penilaian Kinerja 

Prasarana 

Fisik 

Produktifitas 

Tanam 

Sarana 

Penunjang 

Organisasi 

Personalia 
Dokumentasi P3AT 

SBP 16P Sidoreno Sidomulyo 37,8% 50,0% 14,0% 25,0% 50,0% 57,5% 
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SBP 67 Sidoreno Sidomulyo 61,7% 50,0% 14,0% 33,4% 50,0% 57,5% 

SBP 77 Sidoreno Way Panji 69,1% 73,0% 10,0% 25,0% 50,0% 59,0% 

SBE 5P Sidoharjo Way Panji 50,6% 71,3% 10,0% 29,7% 50,0% 57,5% 

SBE 19 Sidoreno Way Panji 77,8% 74,7% 14,0% 31,0% 50,0% 57,5% 

SBP 71 Sidoreno Way Panji 79,2% 78,0% 14,5% 30,4% 50,0% 57,5% 

SBP 68 Sindang Agung Candipuro 50,0% 75,3% 14,5% 31,0% 50,0% 57,5% 

SBP 76 Way Gelam Candipuro 52,2% 25,7% 14,0% 33,4% 50,0% 57,5% 

SBE 9P Cintamulya Candipuro 61,4% 25,0% 15,0% 30,4% 50,0% 57,5% 

SBP 69 Banyumas Candipuro 62,8% 50,0% 15,0% 33,4% 50,0% 57,5% 

SBP 90 Bali Agung Palas 60,3% 50,0% 13,0% 33,4% 50,0% 57,5% 

SBP 95 Bali Agung Palas 93,9% 90,3% 16,0% 38,3% 70,0% 57,5% 

SBP 103 Tanjung Jaya Palas 65,0% 52,7% 12,0% 33,4% 50,0% 57,5% 

SBP 83 Mekar Mulya Palas 86,7% 50,0% 14,0% 35,3% 70,0% 57,5% 

  

Tabel 3.  Kinerja JIAT dan rekomendasi Tindakan pada beberapa lokasi di Lampung Selatan 

Kode 

Sumur 

 

Indeks 

Kinerja 
Kategori Keterangan Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

SBP 16P 37,9 I Kinerja buruk, perlu perhatian Kegiatan Rehab 

SBP 67 49,91 I Kinerja buruk, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 77 55,18 II Kinerja kurang, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBE 5P 47,15 I Kinerja buruk, perlu perhatian Kegiatan Rehab 

SBE 19 60,5 II Kinerja kurang, perlu perhatia Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 71 61,59 II Kinerja kurang, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 68 48,15 I Kinerja buruk, perlu perhatian Kegiatan Rehab 

SBP 76 42,01 I Kinerja buruk, perlu perhatian Kegiatan Rehab 

SBE 9P 45,69 I Kinerja buruk, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 69 50,51 I Kinerja buruk, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 90 49,19 I Kinerja buruk, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 95 72,4 III Kinerja Baik Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 103 51,61 I Kinerja kurang, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

SBP 83 62,44 II Kinerja kurang, perlu perhatian Pemeliharaan rutin dan berkala 

 

Pada Tabel 2. terlihat persentase kinerja JIAT pada tiap komponen pengamatan 

mencakup prasarana fisik, produktifitas tanam, sarana penunjang, organisasi personalia, 

dokumentasi dan P3AT. Prasarana fisik dan produktifitas tanam tertinggi terdapat pada SBP 

95 dengan persentase 93,9% dengan indikator bahwa prasarana fisik dan produktifitas tanam 

pada SBP 95 berada pada kategori IV dimana kondisi prasarana fisik bangunan JIAT berada 
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pada kategori baik dan dapat digunakan. Sarana penunjang dan organisasi personalia 

maksimum terdapat pada SBP 95 dengan persentase 16% dan 38,3%. Walaupun saran 

penunjang dan organisasi personalia pada SBP 95 memiliki nilai maksimum, akan tetapi 

masih masuk pada kategori I dimana kinerja sarana penunjang untuk SBP 95 masih 

dikategorikan kedalam kinerja buruk. Kemudian untuk dokumentasi nilai tertinggi berada 

pada SBP 95 dan SBP 83 dengan persentase 70% dan P3AT rata–rata pada lokasi yang 

ditinjau memiliki persentase 57,5%.  

Secara keseluruhan kinerja JIAT pada daerah Lampung Selatan digambarkan pada 

Tabel 3. Berdasarkan tabel tersebut titik okasi JIAT rata – rata berada pada kategori I dengan 

keterangan kinerja buruk dan perlu perhatian, sedangkan kinerja tertinggi berada pada 

kategori III dimana JIAT masih memiliki kinerja yang baik.  

Rekapitulasi kategori JIAT diilustrasikan pada Gambar 9. 

  

  

Gambar 9. Jumlah JIAT berdasarkan Kategori di 14 Titik Pengamatan 

  

Berdasarkan Gambar 9. Dari 14 titik pengamatan terdapat 9 JIAT yang berada pada 

kategori I dimana ciri dari kategori tersebut yaitu JIAT berada pada kondisi buruk dan perlu 

perhatian, 4 titik JIAT berada pada kategori II dengan ciri kinerja kurang dan perlu perhatian, 

dan kategori II sebanyak 1 titik dengan ciri kinerja baik. Rekomendasi yang diberikan untuk 

JIAT pada kategori I, II dan III berupa pemeliharaan rutin dan berkala. Akan tetapi pada SBE 

5P, SBE16P, SBP68 dan SBP76 perlu dilakukan rehabilitasi terhadap prasarana fisik 
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dikarenakan prasarana fisik pada JIAT tersebut berada pada kategori I dimana JIAT tersebut 

berada pada kondisi buruk. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahsan yaitu diketahui secara keseluruhan 

Kinerja JIAT pada 14 lokasi yang diamati berada pada kategori I dengan jumlah 9 titik JIAT, 

dimana pada kategori tersebut JIAT berada pada kondisi buruk dan perlu perhatian atau 

tindak lanjut agar JIAT dapat beroperasi dengan baik. Selain itu pada 4 lokasi titik jiat 

terdapat rekomedasi yang dilakukan berupa rehabilitasi prasarana fisik JIAT. Hal tersebut 

dilakukan karena nilai prasarana fisik JIAT pada dua lokasi tersebut kurang dari 55% yang 

berarti prasarana fisik JIAT rusak berat.   

Kemudian kondisi maksimum JIAT didapatkan pada lokasi SBP 95 dimana komponen 

penilaian pada lokasi tersebut yaitu 72,4%. Hal tersebut menandakan JIAT berada pada 

kondisi baik dan pemeliharaan yang dilakukan hanya pemeliharaan rutin dan berkala 

terhadap prasarana fisik maupun penunjang dan komponen lainnya. 
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